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       Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah guru memiliki peran yang penting 
dalam menentukan keberhasilan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
Meningkatkan kreativitas belajar IPA, (2) Meningkatkan hasil belajar IPA. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02 yang berjumlah 19 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, observasi, metode tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaktif yang meliputi: reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan, penarikan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan kreativitas dan hasil belajar IPA melalui penerapan strategi 
pembelajaran SAVI pada siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02 tahun 2015/2016. 
Peningkatan kreativitas belajar sebagai berikut: (a) Rasa percaya diri yang tinggi 
mengalami peningkatan yaitu 8 siswa atau 42,10% pada pra siklus, 14 siswa atau 
73,68% pada siklus I, dan 17 siswa atau 89,47% pada siklus II, (b) Berani 
mengeluarkan pendapat mengalami peningkatan yaitu 5 siswa atau 26,31% pada 
pra siklus, 14 siswa atau 73,68% pada siklus I, dan 17 siswa atau 89,47% pada 
siklus II, (c) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu mengalami peningkatan yaitu 6 
siswa atau 31,57% pada pra siklus, 13 siswa atau 68,42% pada siklus I, dan 16 
siswa atau 84,21% pada siklus II, (d) Lincah, ulet, dan tidak berputus asa 
mengalami peningkatan yaitu 6 siswa atau 31,57% pada pra siklus, 12 siswa atau 
63,15% pada siklus I, dan 16 siswa atau 84,21% pada siklus II, (e) Tidak bergantung 
pada orang lain (mandiri) mengalami peningkatan yaitu 7 siswa atau 36,84% pada 
pra siklus, 12 siswa atau 63,15% pada siklus I, 16 siswa atau 84,21% pada siklus II, 
(f) Senang dalam kegiatan pembelajaran 6 siswa atau 31,57% pada pra siklus, 11 
siswa atau 57,89% pada siklus I, dan 15 siswa atau 78,94% pada siklus II. 
Peningkatan hasil belajar pada IPA sebagai berikut: sebelum diadakannya tindakan 
(pra siklus) rata-rata hasil belajar siswa 52,63% ,kemudian pada siklus I mencapai 
73,68%, dan siklus II meningkat menjadi 89,47%, berarti sebagian besar siswa 
sudah mampu memperbaiki nilai di atas KKM  ≥70. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan melalui penerapan strategi pembelajaran SAVI dapat meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02, Bulu, 
Sukoharjo tahun 2015/2016. 








Ayu Retnoningsih RS / A510120219, IMPROVEMENT CREATIVITY AND OF 
LEARNING THROUGH SCIENCE OF THE IMPLEMENTATION STRATEGY 
SAVI LEARNING. Essay. The Faculty of Education, University of Muhammadiyah 
Surakarta. January, 2016. 
In teaching and learning in the school teachers have an important role in 
determining the success of students. This study aims to: (1) Enhancing creativity 
learn science through SAVI strategies, (2) Improve learning outcomes IPA channeled 
through SAVI strategy. This type of research is a classroom action research (PTK). 
The subjects of this study were teachers and students of class IV Elementary School 
Sanggang 02 totaling 19 students. The technique of collecting data through 
interviews, observation, methods of testing, and documentation. The data analysis 
technique used in this study is an interactive model that includes: data reduction, 
data presentation, and conclusion, withdrawal or verification. The results showed an 
increase in creativity and science learning outcomes through the application of 
learning strategies SAVI at Elementary School fourth grade students Sanggang 02 
years 2015/2016. Increased creativity learning as follows: (a) high self-confidence 
has risen 8 students or 42.10% in pre-cycle, 14 students or 73.68% in the first cycle, 
and 17 students or 89.47% in the second cycle , (b) issue an opinion Dare has risen 5 
students or 26.31% in pre-cycle, 14 students or 73.68% in the first cycle, and 17 
students or 89.47% in the second cycle, (c) Implementing the right job time has risen 
6 students or 31.57% in pre-cycle, 13 students or 68.42% in the first cycle, and 16 
students or 84.21% in the second cycle, (d) Lively, tenacious, and not despair 
experienced ie an increase of 6 students or 31.57% in pre-cycle, 12 students or 
63.15% in the first cycle, and 16 students or 84.21% in the second cycle, (e) Do not 
rely on others (independently) has risen 7 students or 36.84% in pre-cycle, 12 
students or 63.15% in the first cycle, 16 students or 84.21% in the second cycle, (f) 
Glad in learning activities 6 students or 31.57% on a pre-cycle , 11 students or 
57.89% in the first cycle, and 15 students or 78.94% in the second cycle. Improved 
learning outcomes in IPA as follows: prior to the action (pre-cycle) an average of 
52.63% of student learning outcomes, then the first cycle reaches 73.68%, and the 
second cycle increased to 89.47%, meaning most students has been able to improve 
the value of the above KKM ≥70. From this study it can be concluded through the 
application of learning strategies SAVI can increase creativity and science learning 
outcomes in grade IV Sanggang SD Negeri 02, Fur, Sukoharjo year 2015/2016. 








       Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap 
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. 
Selain itu, pendidikan sangat penting dalam pembangunan maka tidak salah jika 
pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Mutu pendidikan dapat meningkat dilihat dari keberhasilan dalam pendidikan. 
Keberhasilan tersebut salah satunya tergantung dari kreativitas dan meningkatnya 
hasil belajar siswa. Kreativitas merupakan suatu kemampuan menemukan hal 
yang baru. Hal yang baru ini, misalnya dengan mengemukakan ide atau gagasan 
dan mengembangkan materi yang telah diberikan. Tujuan pendidikan pada 
umumnya adalah proses untuk merubah dan mengantarkan para siswa menuju 
perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial dan lingkungan 
agar dapat hidup mandiri sebagai makhluk individu tanggap dengan kehidupan 
sekitar. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan 
belajar yang diatur guru melalui proses pengajaran dan pembelajaran yang 
berlangsung. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis, mereduksi gejala, dan perubahan alam pada 
suatu lingkungan yang ditinjau dari berbagai aspek hubungan keterbutuhan 
dengan pemenuhan kehidupan secara terpadu. Menurut Bruner (2008: 26), “Cara 
memilih dan mempertahankan informasi serta penguasaan dan mengembangkan 
kemampuan intelektual dengan serapan daya ingat untuk dapat meningkatkan 
kreativitas serta mampu menghayati ilmu terapan dari IPA”.  
       Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 
Sanggang 02 siswa yang berjumlah 19 orang yang terdiri atas 10 laki-laki dan 9 
perempuan ditemukan permasalahan yaitu kreativitas dan hasil belajar IPA siswa 
masih rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Proses belajar 
mengajar yang konvensional dan cenderung hanya menggunakan metode ceramah 
juga menjadi salah satu penyebab daya kreativitas siswa rendah. Rendahnya 
kreativitas siswa yang mencapai 55% dalam proses belajar mengajar. Kreativitas 
siswa yang masih rendah, dapat dilihat dari 6 aspek indikator yaitu : rasa percaya 
diri yang tinggi, berani mengeluarkan pendapat, melaksanakan pekerjaan tepat 
 
 
waktu, lincah, ulet, dan tidak berputus asa, tidak tergantung pada orang lain 
(mandiri), dan senang dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya kreativitas siswa 
berdampak pada rendahnya hasil belajar IPA. Hasil belajar siswa yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 70 hanya 25,3%. Hasil belajar sangat 
penting digunakan sebagai indikator keberhasilan dalam penyampaian materi pada 
siswa. Penyebab dari rendahnya kreativitas dan hasil belajar siswa di SD Negeri 
Sanggang 02, diantaranya berasal dari guru dan siswa itu sendiri.  
       Berdasarkan hasil wawancara awal yang saya himpun pada guru pengampu 
di SD Negeri Sanggang 02 khususnya berkaitan  dengan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam beliau menyatakan hasil belajar dan ketuntasan hasil belajar 
siswa masih rendah karena siswa mengantuk bahkan ramai sendiri. Guru juga 
belum memberikan kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan pendapat atau 
ide kreatif, sehingga berdampak pada hasil belajar. Selain itu siswa cenderung 
pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru kemudian mencatat apa yang 
telah dicatat maupun dijelaskan oleh guru di papan tulis. Guru belum 
menggunakan strategi inovatif yang dapat meningkatkan kreativitas siswa, 
sehingga pembelajaran yang diberikan guru kurang menarik dan monoton. Hal 
itu juga menyebabkan kreativitas siswa menjadi rendah. Untuk mengantisipasi 
kondisi tersebut, maka perlu solusi penerapan strategi pembelajaran yang tepat, 
sehingga dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPA. Faktor 
kurangnya kreativitas belajar yang muncul dari siswa berasal dari rasa bosan 
siswa pada mata pelajaran IPA.  
       Alternatif tindakan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kreativitas 
dan hasil belajar IPA siswa yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran 
SAVI. Penggunaan strategi pembelajaran SAVI mempunyai peranan yang sangat 
penting untuk menciptakan rasa ingin tahu yang diharapkan menjadi dorongan 
rasa semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan sesuai. Dari 
strategi pembelajaran yang ada, strategi pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan seperti strategi pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, 
 
 
and Intellectualy (SAVI) dapat dijadikan alternatif yang tepat. Pembelajaran 
SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah 
memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa.  
       Istilah SAVI sendiri adalah kependekan dari Somatic, yang bermakna 
gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik) dimana belajar dengan mengalami dan 
melakukan; Auditory, yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui 
mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan 
pendapat, dan menanggapi; Visualization, yang bermakna belajar haruslah 
menggunakan indera mata melalui mengamati, menggambar, membaca, 
menggunakan media dan alat peraga; dan Intellectualy, yang bermakna belajar 
haruslah menggunakan kemampuan berfikir (minds-on), belajar haruslah dengan 
konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakan melalui bernalar, menyelidiki, 
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkontruksi, memecahkan masalah, 
dan menerapkan.  
       Dengan penerapan strategi pembelajaran SAVI kualitas mengajar akan 
menjadi lebih baik yaitu dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar dalam 
mengajar sehingga kinerja guru dan siswa akan meningkat. Selain itu guru akan 
lebih kreatif. Dengan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas adalah hal 
yang mendorong peneliti untuk menyusun skripsi dengan judul “Peningkatan 
Kreativitas dan Hasil Belajar IPA melalui Penerapan Strategi Pembelajaran SAVI 










       Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Sanggang 
02, Bulu, Sukoharjo. Lokasi penelitian ini terletak di Desa Sanggang, Kecematan 
Bulu, Kabupaten Sukoharjo. Letak dari sekolah ini sangat strategis karena dekat 
dengan jalan raya. Alasan Penelitian Tindakan Kelas di alokasi atau tempat ini 
dengan mempertimbangkan beberapa alasan, sebagai berikut: peneliti telah 
membina hubungan baik dengan tenaga guru di SD Negeri Sanggang 02 sehingga 
memudahkan proses penelitian yang telah dilakukan peneliti, Kegiatan ini 
merupakan salah satu cara usaha peneliti untuk memberikan alternatif pemecahan 
masalah dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam di SD Negeri Sanggang 02, dan tempat berlangsungnya kegiatan penelitian 
dari segi akses cukup dekat dari tempat tinggal peneliti sehingga mampu 
mempermudah berlangsungnya kegiatan penelitian. 
      Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02, 
Bulu, Sukoharjo dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang siswa yang terdiri dari  
10 laki-laki dan 9 perempuan. Obyek penelitian ini adalah pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan penerapan strategi pembelajaran SAVI meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02, Bulu, 
Sukoharjo Tahun 2015/2016. Data yang dikumpulkan untuk mendapatkan data 
yang valid berupa : a. Data kualitatif yaitu data yang berupa deskripsi atau tulisan 
mengenai kreativitas dan hasil belajar siswa yang dapat diamati. Data kualitatif itu 
berbentuk uraian terperinci dari hasil pengamatan dan observasi tentang 
kreativitas dan hasil belajar, b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-
angka dari hasil penskoran pengamatan kreativitas dan hasil belajar siswa pada 
materi sifat benda dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri Sanggang 02 
tahun 2015/2016.  
        Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat dikumpulkan dan dianalisa 
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan tindakan. Sumber data penelitian 
ini meliputi data primer yaitu data yang diperoleh dari subyek penelitian yang 
 
 
dilakukan dan diamati dan di dalam hal ini yang bersangkutan adalah data dari 
siswa. Jadi, pengumpulan data diperoleh dari berbagai sumber antara lain : 
a. Narasumber terdiri dari siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02, Bulu, 
Sukoharjo Tahun 2015/2016. 
b. Narasumber terdiri dari guru kelas IV SD Negeri Sanggang 02. 
c. Hasil pengamatan kreativitas saat pembelajaran dan tes hasil belajar IPA. 
       Teknik yang digunakan peneliti untuk pengumpulan data adalah dengan 
wawancara, observasi, metode tes, dan dokumentasi. Observasi dalam penelitian 
ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Sanggang 02 Tahun 2015/2016, yang 
menjadi subjek penelitian untuk mendapatkan gambaran secara langsung tentang 
kegiatan belajar siswa di kelas. Teknik wawancara ini akan dilaksanakan pada 
guru dan siswa kelas IV. Dengan wawancara yang mendalam peneliti akan 
memperoleh informasi secara rinci dan mendalam. Tes yang dilaksanakan pada 
penelitian ini dengan menggunakan tes tertulis yaitu tes dimana soal dan jawaban 
yang diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan. Dokumentasi dalam 
penelitian ini untuk mengumpulkan data profil sekolah, daftar nilai siswa, daftar 
nama siswa, foto-foto,dan arsip-arsip lain yang berkaitan dengan siswa. 
Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas IV 
SD Negeri Sanggang Tahun 2015/2016.  
Adapun instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi 
pedoman observasi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Soal Tes 
Tertulis, Lembar Wawancara, dan Lembar Pengamatan. Validitas Data disebut 
berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur, sehingga 
betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Ada beberapa teknik yang 
dapat digunanakan untuk mengetahui validitas data. Dalam penelitian ini 
triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Yaitu dengan menggunakan 
triangulasi teknik yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 
dokumentasi, wawancara, lalu dicek dengan observasi. Teknik analisis data  yang 
 
 
digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup reduksi  data,  penyajian data,  
kesimpulan, penarikan atau verifikasi, analisis, dan triangulasi.  Dari  hasil  
analisis  data  yang  kemudian  dapat  ditarik  kesimpulan. Berikut ini adalah 










Gambar 3.2 Komponen Analisis Data Model Interaktif (Saldana, 2014: 14) 
          Dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan data dapat dilihat pada bagan 










Gambar 3.1 Kegiatan setiap siklus PTK (Arikunto, 2006:74) 






























Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) indikator yang harus dicapai oleh 
siswa adalah adanya peningkatan kreativitas dan hasil belajar IPA pada siswa 
kelas IV SD Negeri Sanggang 02 Tahun 2015/2016 dengan memenuhi aspek-
aspek yang diukur dalam kreativitas belajar yang mencakup sebagai berikut: 
Rasa percaya diri yang tinggi, Berani mengeluarkan pendapat, Melaksanakan 
pekerjaan tepat waktu, Lincah, ulet, dan tidak berputus asa, Tidak tergantung 
pada orang lain (mandiri), Senang dalam kegiatan pembelajaran. Dengan melalui 
observasi/pengamatan dan menggunakan tes tertulis tentang kreativitas dan hasil 
belajar IPA berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan untuk 
mencapai nilai ketuntasan sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan yaitu 70 dengan ketercapaian akhir > 75 %. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SD Negeri Sanggang 02 yang 
terletak di Desa Sanggang, Kecamatan Bulu, Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini 
berdiri tahun 1985 dengan akreditasi B (baik). Sekolah ini cukup strategis dan 
mudah dijangkau oleh siswa. Jumlah guru dan karyawan sebanyak 12 orang dan 
jumlah siswa sebanyak 94 siswa. Peneliti melakukan observasi awal terlebih 
dahulu untuk memperoleh fakta di lapangan dan melakukan wawancara dengan 
Bapak Kanthi Rahayu, S.Pd.SD selaku guru kelas IV. Pada kondisi awal, guru 
melaksanakan proses pembelajaran IPA menggunakan pembelajaran 
konvensional yang belum menekankan pada kreativitas siswa, sehingga hasil 
belajar siswa masih rendah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilaksanakan 
menunjukkan bahwa terjadi permasalahan dalam proses pembelajaran IPA. Pada 
pembelajaran awal keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. 
Sebagian besar siswa masih pasif dan kurang antusias dalam pembelajaran. 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu kreativitas pada pembelajaran 
IPA dari siswa dalam proses pembelajaran. Kreativitas siswa merupakan hal yang 
sangat pembuting untuk menentukan keberhasilan pembelajaran.  Indikator 
kreativitas belajar pada penelitian ini, yaitu: 1) Rasa percaya percaya diri yang 
 
 
tinggi, 2) Berani mengeluarkan pendapat , 3) Melaksanakan pekerjaan tepat 
waktu, 4) Lincah, ulet, dan tidak berputus asa, 5) Tidak tergantung pada orang 
lain (mandiri), 6) Senang dalam kegiatan pembelajaran. Keenam indikator diatas 
sejalan dengan pengertian pada bab II, kreativitas merupakan suatu kemampuan 
menemukan hal yang baru. Hal yang baru ini, misalnya dengan mengemukakan 
ide atau gagasan dan mengembangkan materi yang telah diberikan. Berdasarkan 
hasil pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II melalui penerapan strategi 
pembelajaran SAVI yang dilaksanakn pada siswa kelas IV di SD Negeri 
Sanggang 02 meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat 
dari hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan kreativitas dan hasil belajar 
dari kondisi awal (pra siklus), siklus I, dan siklus II. 
Hasil pra siklus menunjukkan kreativitas belajar yaitu : 1) Rasa percaya 
percaya diri yang tinggi sebanyak 8 siswa dengan prosentase 42,10%, 2) Berani 
mengeluarkan pendapat sebanyak 5 siswa dengan prosentase 26,31%, 3) 
Melaksanakan pekerjaan tepat waktu sebanyak 6 siswa dengan prosentase 
31,57%, 4) Lincah, ulet, dan tidak berputus asa sebanyak 6 siswa dengan 
prosentase 31,57%, 5) Tidak tergantung pada orang lain (mandiri) sebanyak 7 
siswa dengan prosentase 36,84%, 6) Senang dalam kegiatan pembelajaran 
sebanyak 6 siswa dengan prosentase 31,57%. Hasil belajar IPA siswa yang tuntas 
sesuai KKM sebanyak 10 siswa atau 52,63% dari jumlah siswa yang ada. Nilai 
rata-rata kelas 65,89 dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 53. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan I dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada Kamis, 19 
November 2015. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 08.30-09.30 WIB, yang 
diikuti oleh 19 siswa. Pada pertemuan ini diperoleh data mengenai kreativitas 
belajar siswa yang hasilnya meningkat dari pra siklus, yaitu sebagai berikut: 1) 
Rasa percaya percaya diri yang tinggi sebanyak 13 siswa dengan prosentase 
68,42%, 2) Berani mengeluarkan pendapat sebanyak 13 siswa dengan prosentase 
68,42%, 3) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu sebanyak 12 siswa dengan 
prosentase 63,15%, 4) Lincah, ulet, dan tidak berputus asa sebanyak 11 siswa 
dengan prosentase 57,89%, 5) Tidak tergantung pada orang lain (mandiri) 
 
 
sebanyak 11 siswa dengan prosentase 57,89%, 6) Senang dalam kegiatan 
pembelajaran sebanyak 10 dengan prosentase 52,63%. Hasil belajar IPA siswa 
yang tuntas sesuai KKM sebanyak 13 siswa atau 68,42% dari jumlah siswa yang 
ada. Nilai rata-rata kelas 70,53 dengan nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 62. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan II dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada Senin, 23 
November 2015. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00-08.30 WIB, yang 
diikuti oleh 19 siswa. Pada pertemuan ini diperoleh data mengenai kreativitas 
belajar siswa yang hasilnya meningkat dari siklus I pertemuan I, yaitu sebagai 
berikut: 1) Rasa percaya percaya diri yang tinggi sebanyak 15 siswa dengan 
prosentase 78,94%, 2) Berani mengeluarkan pendapat sebanyak 15 siswa dengan 
prosentase 78,94%, 3) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu sebanyak 14 siswa 
dengan prosentase 73,68%, 4) Lincah, ulet, dan tidak berputus asa sebanyak 13 
siswa dengan prosentase 68,42%, 5) Tidak tergantung pada orang lain (mandiri) 
sebanyak 13 siswa dengan prosentase 68,42%, 6) Senang dalam kegiatan 
pembelajaran sebanyak 12 dengan prosentase 63,15%. Hasil belajar IPA siswa 
yang tuntas sesuai KKM sebanyak 15 siswa atau 78,94% dari jumlah siswa yang 
ada. Nilai rata-rata kelas 73,74 dengan nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 69. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan I dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada Rabu, 25 
November 2015. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 09.30-10.30 WIB, yang 
diikuti oleh 19 siswa. Pada pertemuan ini diperoleh data mengenai kreativitas 
belajar siswa yang hasilnya meningkat dari siklus I pertemuan II, yaitu sebagai 
berikut: 1) Rasa percaya percaya diri yang tinggi sebanyak 16 siswa dengan 
prosentase 84,21%, 2) Berani mengeluarkan pendapat sebanyak 16 siswa dengan 
prosentase 84,21%, 3) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu sebanyak 15 siswa 
dengan prosentase 78,94%, 4) Lincah, ulet, dan tidak berputus asa sebanyak 15 
siswa dengan prosentase 78,94%, 5) Tidak tergantung pada orang lain (mandiri) 
sebanyak 15 siswa dengan prosentase 78,94%, 6) Senang dalam kegiatan 
pembelajaran sebanyak 14 dengan prosentase 73,68%. Hasil belajar IPA siswa 
 
 
yang tuntas sesuai KKM sebanyak 15 siswa atau 78,94% dari jumlah siswa yang 
ada. Nilai rata-rata kelas 76,21 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 67. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan II dilaksanakan selama 2 
jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada Kamis, 3 
Desember 2015. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00-08.30 WIB, yang 
diikuti oleh 19 siswa. Pada pertemuan ini diperoleh data mengenai kreativitas 
belajar siswa yang hasilnya meningkat dari siklus II pertemuan I, yaitu sebagai 
berikut: 1) Rasa percaya percaya diri yang tinggi sebanyak 18 siswa dengan 
prosentase 94,73%, 2) Berani mengeluarkan pendapat sebanyak 18 siswa dengan 
prosentase 94,73%, 3) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu sebanyak 17 siswa 
dengan prosentase 89,47%, 4) Lincah, ulet, dan tidak berputus asa sebanyak 17 
siswa dengan prosentase 89,47%, 5) Tidak tergantung pada orang lain (mandiri) 
sebanyak 17 siswa dengan prosentase 89,47%, 6) Senang dalam kegiatan 
pembelajaran sebanyak 16 dengan prosentase 84,21%. Hasil belajar IPA siswa 
yang tuntas sesuai KKM sebanyak 17 siswa atau 89,47% dari jumlah siswa yang 
ada. Nilai rata-rata kelas 80,94 dengan nilai tertinggi 89 dan nilai terendah 69. 
Hal ini diperoleh berdasarkan jumlah siswa yang mendapat nilai tinggi dari 70 
dalam tes evaluasi yang dilaksanakan diakhir proses pembelajaran. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah mencapai indikator pencapaian 
yaitu  ≥75%. 
Hasil penelitian yang menfokuskan pada kreativitas belajar siswa dan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02, Bulu, Boyolali tahun 2015/2016 
dimulai dari kondisi awal (pra siklus) sampai dengan pelaksanaan siklus II dapat 























1 Rasa percaya diri 
yang tinggi (A) 








31,57% 63,15% 73,68% 78,94% 89,47% 
4 Lincah, ulet, dan 
tidak putus asa 
(D) 
31,57% 57,89% 68,42% 78,94% 89,47% 
5 Tidak tergantung 
pada orang lain 
(mandiri) (E) 
36,84% 57,89% 68,42% 78,94% 89,47% 
6 Senang dalam 
kegiatan 
pembelajaran (F) 
31,57% 52,63% 63,15% 73,68% 84,21% 
Jumlah 199,78
% 
368,4% 431,55% 478,92% 542,08% 
Rata-rata 33,29% 61,40% 71,92% 79,82% 90,34% 
Prosentase Rata-rata 33,29% 66,66% 85,08% 
 
 Dari hasil peningkatan kreativitas dan  hasil belajar siswa setelah 
dilakukan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran SAVI menunjukkan 
adanya peningkatan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka pengertian dalam 
bab II mendukung pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan. Kreativitas siswa 
dalam pembelajaran merupakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
 
 
untuk mencapai sebuah tujuan yaitu hasil belajar siswa yang memuaskan. Istilah 
SAVI sendiri adalah kependekan dari Somatic, yang bermakna gerakan tubuh 
(hands-on, aktivitas fisik) dimana belajar dengan mengalami dan melakukan; 
Auditory, yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, 
menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 
menanggapi; Visualization, yang bermakna belajar haruslah menggunakan indera 
mata melalui mengamati, menggambar, membaca, menggunakan indera mata 
melalui mengamati, menggambar, membaca, menggunakan media dan alat 
peraga; dan Intellectualy, yang bermakna belajar haruslah menggunakan 
kemampuan berfikir (minds-on), belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan 
berlatih menggunakan melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 
menemukan, mencipta, mengkontruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. 
Pembelajaran  dengan menerapkan strategi pembelajaran SAVI yang 
dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri Sanggang 02, Bulu, Sukoharjo 
termasuk dalam kegiatan untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa yang 
berdampak positif pada hasil belajar. Dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya 
untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa pada kelas IV SD Negeri 
Sanggang 02 yaitu melalui penerapan strategi pembelajaran SAVI. Berdasarkan 
hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas maka hipotesis penelitian ini 
dapat diterima dan tujuan penelitian dapat tercapai. 
 
KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SD Negeri Sanggang 02 tahun 
2015/2016 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hipotesis tindakan yang menyatakan “Peningkatan Kreativitas dan Hasil 
Belajar IPA melalui Penerapan Strategi Pembelajaran SAVI pada Siswa 
Kelas IV SD Negeri Sanggang 02, Bulu, Sukoharjo Tahun 2015/2016” 
dapat diterima karena setelah dilakukan tindakan peningkatan kreativitas 
dan hasil belajar siswa. 
 
 
2.  Penerapan strategi pembelajaran SAVI dapat meningkatkan 
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri 
Sanggang 02. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kreativitas yaitu : 
a. Rasa percaya diri yang tinggi sebanyak 42,10%  (8 siswa) pada pra 
siklus, 73,68%  (14 siswa) pada siklus I, dan 89,47% (17 siswa) pada 
siklus II. 
b. Berani mengeluarkan pendapat sebanyak 26,31% (5 siswa) pada pra 
siklus, 73,68% (14 siswa) pada siklus I, dan 89,47% (17 siswa) pada 
siklus II. 
c. Melaksanakan pekerjaan tepat waktu sebanyak 31,57% (6 siswa) pada 
pra siklus, 68,42% (13 siswa) pada siklus I, dan 84,21%  (16 siswa) 
pada siklus II. 
d. Lincah, ulet, dan tidak berputus asa sebanyak 31,57% (6 siswa) pada 
pra siklus, 63,15% (12 siswa) pada siklus I, dan 84,21% (16 siswa) 
pada siklus II.  
e. Tidak bergantung pada orang lain (mandiri) sebanyak 36,84% (7 
siswa) pada pra siklus, 63,15% (12 siswa) pada siklus I, dan 84,21% 
(16 siswa) pada siklus II.  
f. Senang dalam kegiatan pembelajaran sebanyak 31,57% (6 siswa) pada 
pra siklus, 57,89% (11 siswa) pada siklus I, dan 78,94% (15 siswa) 
pada siklus II.  
       Dari data diatas dapat dilihat bahwa kreativitas belajar siswa pada 




3. Penerapan strategi pembelajaran SAVI dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sebelum diadakannya tindakan (pra siklus) rata-rata hasil belajar 
siswa 52,63% ,kemudian pada siklus I mencapai 73,68%, dan siklus II 
meningkat menjadi 89,47%, berarti sebagian besar siswa sudah mampu 
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